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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PROGRAM PENDIDIKAN
SEKOLAH SMA NEGERI 15 MEDAN
DI KECAMATAN SUNGGAL

Implementasi Program Pendidikan merupakan upaya yang diterapkan sepenuhnya untuk
perkembangan dan kemajuan proses pembelajaran sehingga menjadikannya Ilebih
bermutu, efektif, dan efisien untuk dikomunikasikan ke berbagai elemen. Dalam
pelaksanaan program pendidikan di sekolah SMAN 15 Medan masih terdapat beberapa
faktor yang menghalangi penanaman program pendidikan. Dimana, ditemukan fasilitas
sarana dan pembelajaran yang belum memadai, kemudian kurangnya kesiapan peserta
didik menerima perubahan kurikulum. Sehingga penulis menyimpulkan hasil bahwa
pembelajaran menjadi kurang optimal, rendahnya minat belajar dan literasi siswa untuk
melakukan pengembangan diri menjadi terhambat, dalam mentransformasikan
pengembangan pendidikan.

Tujuan Penelitian ini untuk mengkaji langkah-langkah atau program apa saja
yang diambil pihak sekolah SMA Negeri 15 Medan dalam membangun mutu pendidikan
yang efektif dan efisien melalui berbagai program kegiatan tersendiri yang
mempengaruhi pelaksanaan dari Program-program Pendidikan di sekolah SMA Negeri 15
Medan. Metode yang dipakai adalah metode Kualitatif Melalui analisis Observasi,
Dokumentasi, dan Wawancara. Untuk itu Bapak Gokman Sianturi selaku Kepala sekolah
mendukung semua program-program yang telah terealisasi maupun yang akan berjalan
guna terpenuhinya kepentingan akademis sekolah SMA Negeri 15 Medan secara
komprehensif sesuai dengan prinsip sekolah kita yaitu “PERKASA” Prestasi, Elegan,
Religius, Kreatif, Aman, Santun, dan Andal.

Kata Kunci : Implementasi, Program, Pendidikan
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF EDUCATION
PROGRAM FOR SCHOOL 15 MEDAN
IN SUNGGAL DISTRICT

Implementation of the Education Program is an effort that is fully implemented for the
development and progress of the learning process so as to make it more qualified,
effective and efficient to communicate to various elements. In implementing the
education program at SMAN 15 Medan there are still several factors that hinder the
education program. Where there are inadequate facilities and learning facilities, there is a
lack of readiness of students to accept curriculum changes. So the author concludes that
learning is less than optimal, students low interest in learning and literacy in carrying out
self-development is hampered in transforming educational development.

The aim of this research is to examine what steps or programs have been taken by
the SMA Negeri 15 Medan school in building effective and efficient quality education
through various separate activity programs that influence the implementation of
educational program at the SMA Negeri 15 Medan school. The method used is a
qualitative method through observation analysis, documentation and interviews. For this
reason, Mr. Gokman Sianturi as the principal of the school supports all programs that
have been realized or will be running to meet the academic interests of the Medan 15
State High School comprehensively in accordance with our school principles, namely
“PERKASA” Achievement, Elegant, Religious, Creative, Safe, Polite, and Reliable.

Keywords: Implementation, Program, Education
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, setiap tenaga pendidik tentu telah merancang
berbagai program pembelajaran tertentu untuk diterapkan kepada peserta didik
guna menciptakan standar dari pemberdayaan manusia yang bermutu dan
terampil. Tentu hasilnya sangat berdampak besar bagi mereka untuk menjamin
kesejahteraan dan menentukan kehidupan yang layak di lingkungan sosial.
Implementasi program pendidikan merupakan upaya yang diterapkan sepenuhnya
untuk pengembangan dan kemajuan proses pembelajaran sehingga menjadikannya
lebih bermutu, efektif, dan efisien untuk dikomunikasikan ke berbagai elemen.
Secara fundamental, ada dua pandangan teoritis mengenai tujuan-tujuan dari
implementasi pendidikan. Dimana penerapan pendidikan dipahami sebagai
sesuatu hal yang bersifat urgensi dalam mewujudkan sumber daya manusia yang
berintegritas, berakhlak mulia, kompatibel, akuntabel dan kredibel.

Pada dasarnya tujuan diterapkannya materi pendidikan ini diketahui sebagai
suatu landasan filosofis dalam pelaksanaan kebijakan dunia pendidikan. Seperti
yang terjadi dibeberapa sekolah di Indonesia. Salah satunya SMA Negeri 15
Medan, dimana proyeksi program pendidikan nya belum sepenuhnya terealisasi
dengan baik. Indikasi hambatan dari program-program terpadu dalam pendidikan
sekolah SMA Negeri 15 masih cukup serius menghalangi pelaksanaan mutu
pendidikan. Satu hal yang cukup diperhatikan yaitu masalah fasilitas

pembelajaran serta masih rendahnya minat belajar siswa mengembangkan dirinya.
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Hal ini pula masih menjadi masalah pokok, namun semuanya berangsur-angsur
membaik dengan pendekatan khusus melalui program-program kebijakan
strategis. Perspektif tentang tujuan diterapkannya sebuah pendidikan di sekolah
ini menghasilkan pandangan baru bahwa penerapan dari pendidikan ialah
mempersiapkan bibit individu atau peserta didik unggul dalam meraih sebuah
kesuksesan yang hendak dicapainya. Sehingga, dengan memanfaatkan rekayasa
tersebut. Pembangunan manusia secara merata dapat diwujudkan. Singkatnya,
pendidikan dianggap sebagai standarisasi dalam menentukan kapabilitas dan
kesuksesan bagi seseorang. Hal ini dipercaya sebagai bagian untuk
mengaktualisasikan diversitas sosial pada hierarki masyarakat tertentu.

Untuk membantu menciptakan Pendidikan berjalan maksimal dapat di
Implementasikan melalui beberapa strategi yang membangun karakter peserta
didik meliputi; pengintegrasian nilai-nilai dan etika pada mata pelajaran,
memberikan penghargaan dan apresiasi kepada siswa/siswi berprestasi, berbagi
pengalaman yang menginspiratif, dan menanamkan budaya literasi membaca
buku melalui pendekatan persuasif. Pada dasarnya tujuan utama dari pendidikan
adalah untuk membangun bangsa yang tangguh dimana masyarakatnya sudah
berakhlak mulia, disiplin, akuntabel dan saling bergotong-royong antar sesama.
Jalur penerapan program pendidikan sudah seharusnya menekankan pada
keintelektualan, perluasan cakrawala pemikiran serta keseimbangan jiwa dari

masing-masing individu atau peserta didik selama di kawasan sekolah.
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Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam
berpikir, perenungan diri, dan lain-lain. Pendidikan yang berkualitas saat ini masih
terus didorong pelaksanaan nya oleh Presiden Jokowi, lembaga pendidikan,
Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi, serta para masyarakat
umum. Kualitas dari pendidikan kini menjadi topik diskusi yang paling penting
dalam dua periode terakhir ini. Hal ini disebabkan karena rendahnya mutu
pendidikan masih menjadi penghambat besar dalam mengembangkan kualitas
manusia yang berintelektual tinggi. Standar Nasional Pendidikan memuat kriteria
tentang komponen pendidikan yang memungkinkan setiap jenjang peserta didik
mampu terampil didalam dunia pekerjaan secara optimal sesuai dengan
karakteristik regulasi dari program-program pendidikan itu sendiri.

Standar Nasional Pendidikan dengan level tinggi diatur semaksimal
mungkin untuk memberikan kesempatan kepada masing-masing satuan
pendidikan dalam mengembangkan mutu layanan pendidikan sesuai dengan
program studi dan keahlian yang dimiliki individu sesuai syarat kerangka otonomi
sekolah maupun perguruan tinggi. Melalui pendidikan yang berkualitas
diharapkan keterampilan, pola pikir dan wawasan generasi mendatang semakin
membaik. Jika merujuk pada data kualitas pendidikan dapat dilihat dari hasil
survei PISA yang merupakan salah satu dasar rujukan untuk menilai kualitas
pendidikan didunia, juga menilai kemampuan membaca, matematika dan sains.
Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan (OECD)
mengonfirmasi, bahwa peringkat program penilaian pelajar internasional dari

Indonesia berdasarkan survei tahun 2021 masih berada di level terendah diurutan
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bawah negara asia tenggara lainnya. Program ini merupakan metode penilaian
internasional yang menjadi indikator untuk mengukur kompetensi siswa Indonesia
di tingkat dunia. Dalam konstitusi UUD.RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional diungkapkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang
direncanakan untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran dari peserta
didik yang lebih aktif, harmonis dan produktif. Mereka dituntut dapat
mengembangkan potensi didalam dirinya untuk menjadi manusia yang memiliki
kecerdasan intelektual, pengendalian diri, kecerdasan spiritual, berbudi pekerti,
inovatif, kreatif, produktif, serta mandiri sebagai warga negara yang bertanggung
jawab dan bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Hal itu tentu membuka keran ketertarikan bagi banyak pihak untuk
memprioritaskan pembentukan karakter dalam penyelenggaraan layanan
pendidikan. Beberapa elemen masyarakat meyakini bahwa keberhasilan suatu
bangsa dalam membangun kemajuan negaranya ditentukan oleh keberhasilan
negara dalam mencapai fungsi dan tujuan pendidikan skala nasional. Tentu akibat
dari keberhasilan itu akan melahirkan sumber daya manusia yang berintegritas
dan berkualitas tinggi dalam membangun eksistensi bangsa. Itulah sebabnya
pendidikan diartikan sebagai pedoman yang menuntun, mengembangkan, dan
menumbuhkan karakter didik anak bangsa dari yang sebelumnya liar menjadi
lebih terstruktur.

Pendidikan adalah bagian yang amat vital dan besar kemungkinan tidak
lepas dari peradaban dan kehidupan manusia. Sebab pendidikan merupakan suatu

kebutuhan dasar yang dapat mencetak sumber daya manusia.
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Sumber daya yang telaten dan terampil pastinya berasal dari pendidikan yang
berkualitas juga. Itu sebabnya, generasi bangsa harus mendapatkan hak mereka
untuk menerima pendidikan yang layak karena pendidikan merupakan komponen
primer dalam mendukung pembangunan bangsa dan negara.

Tugas pemerintah dalam peningkatan mutu pendidikan di Indonesia adalah
melihat bagaimana kualitas dan program pendidikan berjalan merata. Pendidikan
di Indonesia mempunyai karakter konservatif. Tiap sistem mempunyai sisi lemah
dan sisi kuat. Berbagai sendi dalam penyelenggaraan pendidikan didasari
prinsip-prinsip yang bermuara pada amplifikasi kualitas pendidikan disetiap
daerah melalui kebijakan otonomi pendidikan dengan pendekatan yang
substansial, presisi, serta transparan guna merawat esensi dari penerapan prinsip
manajemen dalam otonomi pendidikan.

Selanjutnya secara mendasar hasil pendidikan adalah kualitas sumber daya
manusia yang mempunyai kompetensi sesuai dengan tujuan dari pendidikan.
kesesuaian antara hasil yang diharapkan dan hasil yang diperoleh merupakan tolak
ukur mutu pendidikan. Kualitas pendidikan di Indonesia masih diklasifikasikan
sangat rendah. Seiring dengan berkembangnya era teknologi dan komunikasi
yang begitu pesat ini. Pendidikan yang diajarkan ke peserta didik mengalami
disekuilibrium atau ketidakseimbangan tingkat efektivitasnya. Kualitas
pendidikan dapat dikatakan mumpuni jika peserta didik maupun lulusan dapat
menyesuaikan diri seiring bergeraknya peradaban manusia. Untuk merealisasikan

proses pendidikan dengan baik dan terencana, maka dibutuhkan informasi input.
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Mutu input ini dapat dikatakan bernuansa sumber daya manusia seperti; tenaga
pendidik, siswa dan staff sekolah. Selain itu mutu input juga dapat berwujud
sarana dan prasarana yang dapat berkontribusi membantu jalannya proses
pembelajaran aman, nyaman dan mudah dipahami.

Adapula perencanaan program pendidikan yang disusun untuk
memperkirakan apa-apa saja yang akan dilakukan selama proses pendidikan
berlangsung. Melihat kekurangan tersebut upaya yang perlu dilakukan ialah
mengadakan supervisi akademik. mengembangkan proses belajar mengajar yang
konstruktif akan lebih bijak jika dilaksanakan pembinaan kepada tenaga pendidik
terlebih dahulu, hal ini merupakan tujuan dari supervisi akademik. Teknik
supervise, budaya organisasi pembelajaran dan pelatihan adalah salah satu usaha
mengangkat profesionalitas diri seorang guru. Untuk mencapai tujuan tersebut,
pendekatan harus dilakukan secara kolektif, direktif, dan memperhitungkan
tingkat kematangan dan komitmen guru.

Pada tahun 2021, ada sejumlah program dan kebijakan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang sudah terealisasi. Rencana nya memasuki
tahun 2022 hingga 2023 berbagai inovasi ini akan dibuat lebih terorganisir dan
masif lagi sehingga manfaatnya dapat dirasakan lebih merata dan optimal.
Berdasarkan deskripsi diawal, ini semua dilakukan untuk mengejar ketertinggalan
mutu pendidikan Indonesia dengan negara asia tenggara lain yang memiliki latar
belakang pendidikan terakreditasi tinggi. Adapun program terobosan
kemendikbud yang diproyeksikan dapat membantu kinerja seluruh sekolah di

Indonesia dalam memaksimalkan peningkatan mutu pendidikan sebagai berikut;
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Tabel 1.1 Program Pendidikan di Indonesia

Jenis Program KETERANGAN

Digitalisasi pendidikan bertujuan untuk
Digitalisasi Pendidikan memudahkan dan memastikan para pesertal
didik melakukan proses belajar mengajar
penuh dengan intesitas tinggi darimana
saja.

Bertujuan untuk memberikan kesempatan|
kepada siapa saja dalam mengembangkan|
keterampilan diri

Kewirausahaan Pendidikan

Bertujuan untuk Membantu guru dalam|
Merdeka Mengajar mengimplementasikan  metode  belajarj
mereka sendiri sekaligus memberikan|
referensi, inspirasi, dan edukasi tentang
kurikulum merdeka

Bertujuan untuk menciptakan  ruang
Memperbesar anggaran Matching [Sinergitas strategis yang saling melengkapi

Fund antara pihak perguruan tinggi dan pelaku
industri  sehingga dapat mendorong
peningkatan tenaga kerja yang siap,
kompeten dan berstandar tinggi.

Bertujuan untuk memberikan kesempatan|
Kartu Indonesia Pintar kepada peserta didik berprestasi yang
memiliki keluarga kurang mampu untuk
dapat menikmati hak pendidikan formal
seperti pada umumnya.
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Berdasarkan tabel yang sudah dicantumkan diatas, maka penulis berinisiatif untuk
menganalisis lebih luas apa-apa saja penerapan program-program pendidikan di
SMA Negeri 15 dalam meningkatkan mutu pendidikan. Untuk itu, inilah yang
menjadi alasan utama bagi penulis dalam melakukan penyusunan skripsi dengan
judul “Implementasi Program Pendidikan Sekolah SMA Negeri 15 Medan di

Kecamatan Medan Sunggal”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil deskripsi diatas, adapun yang menjadi rumusan masalah
ialah :
1. Apa saja program-program yang diterapkan sekolah SMA Negeri 15 Medan
dalam meningkatkan mutu pendidikan?
2. Apa saja faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi program pendidikan

sekolah SMA Negeri 15 Medan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang akan dicapai
penulis dari penelitian ini ialah untuk mengkaji langkah-langkah atau program apa
saja yang diambil pihak sekolah SMA Negeri 15 Medan dalam membangun mutu
pendidikan yang efektif dan efisien melalui berbagai program kegiatan serta
mengidentifikasi apa saja hambatan tersendiri yang mempengaruhi pelaksanaan

dari program-program pendidikan di sekolah SMA Negeri 15 Medan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pandangan umum
yang bersifat ilmiah untuk mengetahui mutu program sekolah SMA Negeri 15

Medan.

2. Manfaat secara praktis

Penelitian ini kiranya dapat berguna untuk mendorong konsistensi pihak sekolah
SMA Negeri 15 dan para peserta didik mengimprovisasi diri lagi ke arah yang
lebih baik guna membantu terlaksananya program sekolah yang terstruktur,

tersistematis serta relevan dalam meningkatkan mutu pendidikan.

3. Manfaat bagi penulis

a. Sebagai bentuk syarat mengakhiri program studi Strata-1 Administrasi Publik
di Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Medan Area

b. Sebagai sarana untuk membuka cakrawala pemikiran serta wawasan penulis
dalam memahami dan mengulas mutu dari program pendidikan

c. Sebagai data dokumentasi dan bahan tulis yang pernah dibuat oleh penulis
untuk mengapresiasi diri sendiri serta semua pihak yang turut berkontribusi
dalam penyelesaian skripsi ini. Penulis juga sadar ini merupakan pengingat
tersendiri bagi penulis dikemudian hari bahwa penulis pernah mencapai level

perguruan tinggi.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Defenisi dari Implementasi Mutu pendidikan

Implementasi mutu terpadu pendidikan adalah usaha sadar atau suatu
pendekatan yang memberikan perubahan proses pembelajaran dengan
mengembangkan kualitas program yang sudah disepakati oleh pihak institut dan
lembaga pendidikan melalui rancangan perbaikan yang repetitif untuk mencapai
kepentingan bersama dengan melibatkan seluruh anggota peserta didik.
Manajemen dari mutu terpadu pendidikan itu sendiri merupakan salah satu sistem
manajemen yang mengangkat kualitas pendidikan sebagai strategi usaha
substansial yang berorientasikan pada nilai kepuasan dengan melibatkan seluruh
anggota terdidik dan pemangku kepentingan sekolah.

Manajemen mutu pendidikan bukanlah seperangkat regulasi dan ketentuan
yang kaku dan harus diikuti, melainkan prosedur dan proses untuk merestorasi
kinerja dan mutu dari implementasi program pendidikan. Adapun yang
membedakan Manajemen mutu pendidikan dengan penerapan lainnya berkaitan
dengan pembangunan pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan secara praktis
melalui proses perkembangan secara konstan menjadi lebih baik.

Menurut, Sudrajad H (2005). Nilai pendidikan yang bermutu adalah
pendidikan yang dapat melahirkan para peserta didik dengan lulusan yang
memiliki kapabilitas atau kompetensi terbaik, baik di bidang akademik maupun
bidang kejuruan, yang dilandasi oleh kompetensi personal dan sosial, serta nilai-

nilai akhlak mulia, yang keseluruhannya merupakan keterampilan hidup.
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Tujuan utama manajemen mutu pendidikan adalah memenuhi kepuasan
pelanggan.Mutu pendidikan diukur secara universal, pemahaman dan perspektif
standar mutu pendidikan diambil sebagai perwujudan menjaga potensi dari mutu
pendidikan itu sendiri. Masyarakat dinilai sangat berperan penting dalam
membantu mensukseskan tujuan dari pendidikan nasional. Pada dasarnya
masyarakat yang tau akan kebutuhan yang harus dipenuhi sehingga masyarakat
dianggap memiliki tanggung jawab terhadap peningkatan kualitas pendidikan.
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional. Salah satunya dengan Penerapan Mutu Berbasis Sekolah.

Manajemen Mutu Berbasis Sekolah merupakan kebijakan pemerintah dalam
upaya untuk memajukan masyarakat dan bangsa pada bidang pendidikan dan
teknologi, sehingga pendidikan di Indonesia dapat berkembang dan berkelanjutan
mencerdaskan kehidupan generasi bangsa. Secara universal Penerapan Mutu
Berbasis sekolah ini diartikan sebagai model manajemen yang memberi hak
otonomi kepada pihak sekolah untuk mendorong pengambilan keputusan
partisipatif secara langsung kepada pesertadidik untuk meningkatkan keterampilan
siswa dan menjaga reputasi sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional.

Rusman, (2012). Menjelaskan bahwa mutu pendidikan mengandung makna
tingkat keunggulan serta kualitas sumber daya manusia ideal. Sedangkan dalam
konteks pendidikan, pengertian mutu pendidikan mengacu pada proses pendidikan
yang mencangkup input, seperti Kurikulum dan program belajar, metodologi,

sarana sekolah, dukungan administrasi serta pengaturan suasana yang kondusif.
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Oleh karena itu mutu pendidikan mengandung makna kemampuan sumber daya
sekolah dalam mentransformasikan berbagai jenis masukan dan situasi pencapaian
derajat nilai tambah tertentu bagi peserta didik. Termasuk dalam rangka mutu
proses pendidikan adalah derajat kesehatan, keamanan, disiplin, keakraban, saling
menghormati, kepuasan dan lain-lain dari objek selama memberikan dan
menerima jasa layanan pendidikan.

Perlu disadari bahwa kesenjangan mutu pendidikan dapat saja terjadi karena
penerapan pendekatan nya belum terlaksana secara maksimal antara pihak sekolah
maupun masyarakat yang relevansinya berhubungan dengan manajemen sekolah
dan kesadaran masyarakat tentang rendahnya mutu pendidikan di sekolah.
Rendahnya peran serta masyarakat dalam menentukan kebijakan sekolah
dikarenakan masyarakat kurang memiliki rasa peduli, kurangnya rasa
berakuntabilitas dalam memelihara dan membina sekolah yang menjadi wadah
perkembangan sumber daya manusia baru.

Padahal pendidikan adalah kombinasi pertanggung jawaban antara
pemerintah, orang tua, dan masyarakat. Tanpa adanya dukungan dari masyarakat
pendidikan tidak akan sepenuhnya busa berhasil maksimal. Sebab komponen
penentu peningkatan mutu sekolah antara lain adalah manajemen pemberdayaan
masyarakat. Sebuah sekolah dapat diklaim bermutu jika sistem manajemen
pendidikan yang kompleks dapat berjalan dengan baik. Adapun komponen

manajemen mutu pendidikan meliputi;
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1) Manajemen Tenaga pendidik dan Tenaga Kependidikan

2) Manajemen sarana dan prasarana

3) Manajemen Kurikulum dan Kesiswaan

Jika komponen diatas dapat di implementasikan dengan terorganisir dan
terkoordinasi secara terukur, fleksibel, dinamis, dan saling bersinergi satu sama
lain terhadap program realisasi peningkatan mutu pendidikan. Maka sekolah

tersebut dianggap berhasil menerapkan manajemen berbasis sekolah.

2.1.1 Kelebihan dan kekurangan pendidikan Indonesia dengan negara lain
Akhir periode ini, sudah menjadi pertimbangan sebagian ekonomi
masyarakat menengah keatas bahwa pendidikan yang berkualitas sangat relevan
dengan dana yang mahal. Sering kali pendidikan di luar negeri diklaim memiliki
kualitas terbaik karena didukung sistem belajar yang mumpuni dan superior.
Berikut ini beberapa sumber yang coba penulis rangkum dalam perbedaan
kelebihan dan kekurangan yang signifikan. Namun dalam hal ini penulis hanya
mendeskripsikan sesuatu melalui asumsi penulis tanpa menyudutkan sistem
pendidikan dari negara manapun, termasuk Negara Republik Indonesia.

A. Berkurangnya Masa Belajar Sambil Bermain Anak
Pada awal belajar di Taman Kanak-Kanak, para peserta didik masih dibekali

oleh kegiatan belajar yang banyak menyita waktu, tentu hal ini mengurangi durasi
waktu bermain pada anak. Meskipun dalam beberapa kasus sekolah Taman
Kanak-Kanak tidak menetapkan proses belajar mengajar yang menghabiskan
banyak waktu. Di Indonesia menghapal dan membaca huruf abjad adalah

keharusan bagi siswa TK. Sedangkan, di Finlandia adalah negara yang tidak
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mewajibkan belajar membaca di Taman Kanak-Kanak. Sehingga kemampuan
membaca siswa TK baru di tekuni ketika mereka sudah berada dibangku sekolah
dasar. Siswa TK hanya mengeksplorasi talenta mereka dengan bermain serentak
sambil di edukasi. Finlandia mengimplementasikan kegiatan sosial bagi siswa TK.
Para siswa TK tidak disuruh membuat tugas sekolah di rumah, melainkan bermain
bersama-sama tanpa menghilangkan esensi pendidikan.

B. Pemberlakuan Kelas Unggulan

Pemisahan kelas unggulan dengan kelas reguler, cukup memicu perbedaan
dengan sistem kotomi antara kelompok yang pintar dan biasa. Secara psikologis
tentu hal ini mempengaruhi mental peserta didik. Di beberapa negara eropa tidak
memberlakukan mekanisme seperti ini. Namun menurut penulis, sistem
pengklasifikasian seperti ini berfokus untuk membimbing siswa pandai mendapat
pengajaran dengan intensitas khusus.

C. Kewajiban Mengikuti Masa Orientasi Diawal Masuk Sekolah

Pelaksanaan Masa Orientasi masih sering dialih fungsikan oleh segelintir
oknum, sebagai kegiatan arogansi dan kekerasan sehingga dampaknya dapat
menyebabkan korban jiwa. Tentu hal ini perlu inspeksi khusus dari berbagai
pihak terkait. Pihak penyelenggara pendidikan yang mempunyai otoritas harus
preventif dan konsisten memberikan penjelasan tentang tujuan masa orientasi
kepada para peserta didik beserta wali dan orang tua. Tujuan kegiatan ini
sebenarnya positif umum dilakukan untuk melatih mentalitas peserta didik baru,
namun dalam pengaplikasian tersebut besar kemungkinan terjadi penyimpangan

dengan tujuan pembelajaran itu sendiri.
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Sebagai contoh para siswa disuruh menggunakan desain pakaian dan kaos kaki
yang berbeda warna, membawa benda-benda aneh, melukis muka, dan cenderung
membuat waktu menjadi tidak efektif. Meskipun dalam beberapa tahun terakhir
mekanisme orientasi seperti ini sudah ditiadakan dan sebagai gantinya para
peserta didik baru diajak dengan kegiatan lebih menyenangkan untuk mengenali
kehidupan kampus atau sekolahnya. Di Amerika serikat, notabene siswa baru
hanya diberikan penjelasan, seminar, dan sosialisasi tentang sekolah baru,
sehingga pengetahuan tentang sekolah dapat diterima dengan baik.

D. Hasil Ujian Akhir Sekolah Adalah Penentu Kelulusan Akademis

Penerapan Ujian Nasional beberapa periode lalu, merupakan tolak ukur dari
kelulusan akademik. Hal ini menimbulkan persepsi bahwa ujian nasional adalah
sesuatu yang menakutkan untuk dilalui karena menjadi indikator penentu lulus
atau tidaknya peserta didik. Padahal seharusnya stereotip seperti ini perlu melihat
aspek lain seperti; Budi pekerti, Tugas-tugas, karakter siswa atau langsung dinilai
oleh sudut pandang tenaga pendidik. Meskipun sekarang pemerintah menyiapkan
inovasi program pendidikan baru yaitu merdeka belajar untuk mengoptimalkan
bakatnya. Namun ujian nasional masih dianggap sebagai pemetaan kualitas

pendidikan di seluruh daerah Indonesia.
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2.2 Konsep Kebijakan Pendidikan

Kebijakan Pendidikan merupakan keputusan berupa pedoman yang bersifat
elementer maupun kompleks yang diformulasikan mengelola dan mengatur segala
proses penyelenggaraan dibidang pendidikan baik sektor makro maupun mikro
dengan landasan perundang-undangan sehingga dapat membenahi kualitas mutu
pendidikan secara komprehensif. Kebijakan pendidikan sangat penting terkait
dengan moral anak didik. Kebijakan pendidikan mencangkup komponen
ketetapan, peraturan mengenai pendidikan yang dicetuskan berdasarkan persoalan
latar belakang masyarakat, penetapan, implementasi hingga evaluasi. Wujud dari
kebijakan pendidikan ini biasanya berupa undang-undang tentang pendidikan,
peraturan pemerintah, ketetapan Menteri, instruksi lembaga pendidikan dan lain
sebagainya yang berhubungan dengan pendidikan.

Formula kebijakan pendidikan yang baik adalah preskripsi kebijakan yang
mengarah pada penerapan dan pertimbangan hasil. Sebab seringkali para
pengambil kebijakan berasumsi bahwa formula kebijakan yang tepat itu adalah
sebuah uraian konseptual yang penuh dengan amanat ideal dan normatif.
Sedangkan dalam keputusan formulasi kebijakan pendidikan perlu mengamati
berbagai aspek kehidupan yang tentu mengarahkan tujuan pendidikan baik dalam
tatanan regional, nasional maupun lokal. Kebijakan pendidikan dirumuskan
karena adanya perkara dalam dunia pendidikan. Kebanyakan masalah-masalah
yang sering dihadapi dunia pendidikan adalah pemerataan, kapasitas, kualitas,

relevansi, efisiensi dan efektivitas pendidikan.
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Nugroho R (2008:36), menyebutkan bahwa kebijakan pendidikan berkenaan
dengan aturan yang mendikte pelaksanaan sistem pendidikan yang mencangkup
didalamnya tujuan pendidikan serta arah mencapai tujuan tersebut. Ada beberapa

konsep yang termasuk kedalam Kebijakan Pendidikan, yakni:

a. Kebijakan Pendidikan meliputi proses analisis dan perumusan kebijakan,
pelaksanaan serta evaluasi

b. Kebijakan Pendidikan bagian dari kebijakan publik yang merupakan
pemaparan dari visi dan misi pendidikan didalam masyarakat

c. Kebijakan Pendidikan didukung oleh hasil riset dan pengembangan

d. Kebijakan Pendidikan harus berdasarkan efisiensi dalam perkembangan
peserta didik dan bukan berdasarkan pada kekuasaan, intuisi ataupun kepuasan

birokrat.

Good Carter V, (1996:8). Mendefinisikan kebijakan publik merupakan suatu
penilaian terhadap sistem nilai dan faktor-faktor kebutuhan situasional yang
dioperasikan dalam sebuah lembaga sebagai perencanaan umum. Tentu bertujuan
sebagai panduan dalam mengambil keputusan supaya tercapainya tujuan dari
pendidikan. Kebijakan pendidikan dianggap sebagai kunci keunggulan, bahkan
menyangkut keberadaan bagi bangsa-bangsa dalam persaingan global, sehingga
kebijakan pendidikan harus ditetapkan sebagai prioritas utama dalam era
globalisasi. Globalisasi membawa nilai-nilai demokrasi, sementara demokrasi

yang memberikan hasil adalah demokrasi yang dibantu oleh pendidikan.
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2.2.1 Batasan Kebijakan Program Pendidikan

Pembahasan yang terstruktur dan memiliki titik temu yang presisi
memerlukan suatu batasan-batasan untuk menghindari pembahasan yang melebar
dan sia-sia, maka daripada itu didasari pokok konsep kebijakan. Kebijakan
autentik berasal dari pertimbangan akal manusia, sekalipun demikian tentu
manusia yang lebih dominan dalam pemilihan opsi-opsi kebijakan karena dalam
penetapannya terdapat penekanan kebijaksanaan dari faktor intuisi dan emosional.

Kebijakan secara universal adalah kaidah menuju tujuan yang terarah,
menurut Friedrich C Hasbullah, (2015:39). Berpandangan bahwa kebijakan adalah
suatu bentuk pedoman agar mencapai tujuan dari hasil yang dianjurkan oleh
seseorang, kelompok maupun pemerintahan. Sedangkan di sisi lain ada yang
berpendapat bahwa pemerintah pun berhak didalam menetapkan kebijakan
pendidikan. Kebijakan pendidikan jika dilihat merupakan standar aturan yang
keberpihakannya dimiliki oleh pemerintah demi terciptanya pendidikan yang
sesuai dengan ekspetasi untuk kepentingan program pemberdayaan sumber daya
manusia. Instrumen kebijakan pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah
melalui banyak kajian cenderung mengedepankan transparansi sehingga kebijakan
pendidikan tersebut memiliki karakter yang praktis dan efektif yang
memungkinkan terwujudnya perubahan mutu pendidikan atau evaluasi kearah
yang lebih baik sesuai amanat dan landasan bangsa. Sistematika ini dituntut
substansial dan efektif agar regulasi tersebut tidak bersifat pragmatis, intimidasi,

diskriminatif, dan memiliki struktur yang rapuh.
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2.2.2 Dasar dan Tujuan Kebijakan Program Pendidikan

Dasar kebijakan pendidikan ditinjau dari sisi sosiologis manusia adalah
mahluk sosial yang dapat dibimbing dan di didik dengan mengadopsi proses yang
berlandaskan dengan hakikat manusia yang bebas. Tujuan umum dari pendidikan
berkaitan dengan keseluruhan ide dan gagasan ideal tentang pemberdayaan
sumber daya manusia. Hal ini dipicu dari adanya resolusi yang berorientasi pada
pencapaian manusia berkarakter, bermoral sosial dan sebagainya. Selain itu
pandangan terhadap masyarakat tujuan pendidikan adalah efisiensi sosial menjadi
warga negara yang baik atau berkarakter. Terbentuknya Rancangan Kebijakan
diperlukan keterangan kebijakan, guna terarahnya interpretasi yang sesuai dengan
tujuan kebijakan dalam pendidikan. Adapun tujuan kebijakan dalam pendidikan
yaitu; Tujuan kebijakan pendidikan ditingkatan masyarakat, Tujuan kebijakan
pendidikan ditingkatan ekonomi, Tujuan kebijakan pendidikan ditingkatan
politisi.
a) Tujuan Kebijakan Pendidikan Dilihat dari Tingkatan Masyarakat
Secara umum, pendidikan merupakan proses penyempurnaan agar tercapainya
harkat dan martabat manusia dengan usaha yang kompulsif. Sehingga pendidikan
memiliki nilai-nilai yang sempurna, itu sebabnya perlu untuk menata pendidikan
yang sesuai dengan aspirasi masyarakat. Visi dan misi pendidikan diarahkan pada
pembentukan paradigma berpikir warga negara, oleh karenanya semua anasir

bangsa memiliki tanggung jawab atas perbaikan pendidikan
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b) Tujuan Kebijakan Pendidikan Dilihat Dari Tingkatan Ekonomi

Sudut pandang yang berkembang di masyarakat merupakan suatu keniscayaan
bahwa pendidikan adalah suatu investasi jangka panjang, pendidikan dinilai
sebagai alat untuk perkembangan eckonomi. Misalnya; pendidikan adalah
komoditas yang dapat membantu para peserta didik mudah mengembangkan
wawasan dan kualifikasi dirinya. Sebagai standar nyata kehidupan bahwa laba
seseorang terkadang bergantung pada latar belakang pendidikannya, karena

dianggap lebih produktif saat memasuki dunia pekerjaan.

¢) Tujuan Kebijakan Pendidikan Dilihat Dari Tingkatan Politisi

Tidak dapat dipungkiri bahwa kontribusi pendidikan terhadap perkembangan
politik berbeda dengan tingkatan perkembangan sosial. Pada level individual,
sumbangan pendidikan dapat membantu kemajuan tingkah laku dan keterampilan
Kewarganegaraan positif untuk mendidik warga negara yang tepat dan
bertanggung jawab. Pada lain hal juga diharapkan agar paham dan sadar tentang
kewajiban dan akuntabilitas dari peserta didik terhadap bangsa dan negara

sehingga pengetahuan dan moralitas nya semakin tersistematis.
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2.3 Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan

Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2009 telah menerbitkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan. Regulasi tersebut bertujuan untuk merangkai satu sistem penjaminan
mutu pendidikan sebagai dasar aktualisasi peningkatan mutu pendidikan sehingga
terciptanya budaya pertumbuhan mutu pendidikan yang berkelanjutan. Mutu
adalah kesesuaian fungsi dengan tujuan, kesesuaian dengan spesifikasi dan
standar yang berlaku sesuai dengan maknanya. Penjaminan mutu adalah prosedur
penetapan dan pemenuhan ukuran mutu pengelolaan pendidikan secara konsisten
dan berkelanjutan sehingga lembaga pendidikan memperoleh kepuasan.

Secara singkat, implementasi Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan terdiri
dari rangkaian tahapan yang dimulai dari agregasi data, diagnosis data, pemetaan
data, penyusunan rekomendasi dan upaya pelaksanaan rekomendasi dalam bentuk
program peningkatan mutu pendidikan. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
tersusun dari beberapa unsur pendukung sumber data yang digunakan untuk
memenuhi Standar Pelayanan Minimal dan Standar Nasional Pendidikan. Standar
Pelayanan Minimal didalam Permendiknas Nomor 63 tahun 2009 dimaksudkan
sebagai jenis dan tingkat pelayanan minimal yang harus disediakan oleh satuan
lembaga pendidikan, pemerintah kota, hingga pemerintah daerah. Sedangkan,
Standar Nasional Pendidikan dalam UU. No.20 tahun 2003 didefenisikan sebagai
kriteria minimal tentang sistem pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Adapun, komponen sistem penjaminan mutu

pendidikan dibawah ini:
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Evaluasi Diri Inspeksi Sekolah
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Gambar 2.1 Komponen Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan

Sumber: Panduan Teknis Monitoring Sekolah oleh Pemerintah Daerah.
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2.4 Hakikat Ilmu Pendidikan

Hakikat Ilmu Pendidikan ditemukan melalui tinjauan yang menampakkan
konsep-konsep pendidikan. Ilmu pendidikan tidak hanya dipahami secara teoritis
tetapi juga secara praktis. Sebab kajian ini tidak cukup dipahami tetapi harus
diaplikasikan agar membawa kemanfaatan bagi objek yang dibina. Hakikat
pendidikan berbicara tentang ilmu terapan yang bersifat teoritis dan pragmatis.
Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, pasal 11 ayat 1.

Kunandar (2007:10). Menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah investasi
manusia untuk memperoleh pengakuan dari banyak kalangan”. Ilmu pendidikan
adalah konsep mendidik yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan atau cara
membina yang dilakukan oleh manusia pada umumnya. Konteks Ilmu Pendidikan
mencangkup keseluruhan sektor pendidikan yang juga diperlukan pemahaman
secara deskripsi teoritis. Ilmu pendidikan juga dapat diartikan sebagai
eksperimen yang memanifestasikan kegiatan pendidikan secara ilmiah. Sektor

IImu Pendidikan antara lain;

1) Pendidikan Secara Teoritis

2) Sejarah Pendidikan dan Perbandingan Pendidikan
3) Pengembangan Kurikulum

4) Keterampilan Proses Pembelajaran

5) Sarana Prasarana atau Fasilitas Pembelajaran

6) Profesi dan Etika Pendidik

7) Perencanaan Pendidikan

8) Organisasi dan Manajemen Pendidikan

9) Penyuluhan atau Konseling

10) Statistik Pendidikan
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2.5 Aliran-Aliran dalam Pendidikan

Dalam dunia pendidikan tentu terdapat metode-metode yang relevan
digunakan saat pembelajaran pada tahap tingkatan sekolah dasar hingga sekolah
menegah atas. Aliran pendidikan menjadi sumber pemikiran yang membawa
inovasi dan kreatifitas langsung untuk bermanuver pada lingkungan pendidikan.

Adapun aliran-aliran yang menjadi landasan sebuah pendidikan yaitu;

1. Nativisme

Nativisme berasal dari bahasa latin yaitu “Nativs” yang berarti terlahir. Aliran
Nativisme ini diprakarsai oleh seorang filsuf Jerman Schopenhauer A
(1788-1860). Aliran ini berpandangan bahwa perkembangan manusia ditentukan
oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir. Menurut nativisme, pendidikan tidak
dapat mengubah sifat-sifat pembawaannya. Pendidikan dan lingkungan tidak akan
berpengaruh besar dan tidak berarti apa-apa dalam perkembangan seorang anak.
Dalam ilmu pendidikan hal itu diyakini sebagai pesimisme pedagosis.

Misalnya; seorang anak remaja mempunyai keterampilan bermain gitar sejak
dia lahir. Pikiran dan perasaannya selalu terobsesi untuk bermain sebuah gitar.
Anak remaja itu selalu memetik gitarnya dalam tempo waktu yang cukup lama
tanpa merasakan kebosanan. Orang tuanya selalu menasehatinya untuk berfokus
pada pendidikannya ketimbang bermain sebuah gitar bahkan mereka sampai
melarang anaknya untuk bermain gitar hingga memutuskan senar gitar tersebut.
Harapan dari orang tuanya kelak anaknya bisa menjadi seorang arsitek
berkompeten. Akhirnya hanya karena keegoisan dan tuntutan dari orang tuanya

mereka sampai hati menghilangkan talenta anak remaja tersebut.
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Namun, saat terlepas dari pengawasan orang tuanya anak remaja itu bergegas
kembali untuk bermain gitar dan mencurahkan isi hatinya. Ini merupakan bukti
bahwa pendidikan dan lingkungan sama sekali tidak berpengaruh apa-apa pada
obsesi anak remaja itu, inilah yang disebut dengan nativisme. Menurut aliran ini
perkembangan manusia dalam menjalani  hidupnya tergantung pada
pembawaannya atau (faktor hereditas). Faktor hereditas mempengaruhi
kemampuan intelektual dan kepribadian seseorang. Dalam sudut pandang

hereditas, perkembangan individu dipengaruhi oleh:

a.) Bakat atau pembawaan

Tidak sedikit anak yang dilahirkan membawa banyak talenta istimewa.
Talenta ini diumpamakan sebagai bibit kesanggupan atau bibit yang terkandung
didalam diri anak.Setiap anak memiliki banyak variasi potensi bakat.

Seperti: talenta menyanyi, kemahiran bermain musik, bakat intuisi yang kuat, dan

lain sebagainya.

b.) Sifat-sifat keturunan

Sifat yang turun-temurun biasanya dipengaruhi oleh genetik yang berasal
dari orang tuanya, nenek moyangnya, hingga kerabatnya bermotif fisik maupun
mental. Misalnya; bentuk wajah, rahang, hidung, dan badan. Sedangkan mental
mayoritas pada penyakit kulit, gangguan kesehatan mental, sifat temperamental

tinggi, sifat pemalas, sifat menahan diri, dan sebagainya.
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2. Empirisme

Teori ini adalah kebalikan dari Nativisme. Empirisme berpendapat bahwa
seluruh pengetahuan merupakan keluaran dari pengalaman personal. keterampilan
dan sikap manusia dalam perkembangannya ditentukan oleh pengalaman. Aliran
ini dipelopori oleh filsuf berkebangsaan inggris Locke J (1632-1704). Yang
familiar dengan teorinya “Tabularasa’ artinya meja berlapis lilin yang belum ada
tinta diatas mejanya. Dalam teori tabularasa seorang anak diibaratkan sebagai
kertas putih yang masih kosong (a sheet of white paper avoid off all character).
Berbeda dengan Nativisme yang menganggap manusia itu sejak lahir memiliki
bakat yang bervariasi.

Pada Empirisme sejak dilahirkan anak-anak sama sekali tidak mempunyai
talenta dan anak dapat dibentuk sekehendak pendidiknya. Kekuatan terletak pada
perilaku pendidik yang mengedukasi serta lingkungan yang berkuasa atas
pembentukan karakter anak. Dengan demikian aliran Nativisme tentu kontradiksi
dengan kaum Empirisme yang menilai bahwa perkembangan anak menjadi
manusia dewasa ditentukan oleh faktor lingkungannya atau pengalamannya yang
diterima nya sejak dini.

Dalam Ilmu Pendidikan, opini kaum empiris ini dikenal dengan nama
optimisme pedagosis. Misalnya; ada dua anak yang dilahirkan dalam keadaan
kembar yang berasal dari satu pembuahan rahim ibunya. Anak yang pertama
dibesarkan oleh keluarga proletariat yang lingkungannya agamis. Sedangkan anak
yang kedua tumbuh berkembang dilingkungan keluarga bangsawan dan memiliki
latar belakang pendidikan yang layak. Ternyata hasil pertumbuhan keduanya jauh

berbeda signifikan. Kemajuan talenta mereka juga tidaklah sama.
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Padahal mereka berdua lahir dari rahim ibu yang sama. Anak pertama menjadi
seorang tenaga pendidik disekolah, sedangkan anak yang kedua berkarier sebagai
seorang pengusaha sukses. Tentu hal ini sangat dipengaruhi secara langsung oleh
faktor bobot agitasi beserta lingkungannya yang berbeda. Itulah yang disebut
sebagai empirisme. Jadi, dalam aliran nativisme perkembangan anak itu dilihat
dari sisi internal, yaitu suatu keterampilan diri mereka. Maka, dalam empirisme
perkembangan anak disebabkan pengaruh lingkungan dan didikan dari sisi

eksternal.

3. Konvergensi

Teori ini merupakan kompromi atau dialektika berdasarkan Nativisme dan
Empirisme. Skema ini mengatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan
manusia itu dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor bakat dalam diri serta
lingkungan sekitar. Aliran ini dikemukakan oleh Stern W (1871-1939). Beliau
seorang pakar pendidikan berkebangsaan Jerman. Menurutnya, bakat dan
lingkungan tidak dapat dipisahkan karena keduanya berpengaruh terhadap
perkembangan anak. Hasil perkembangan dan pendidikan anak tergantung pada
bisa atau tidaknya potensi talenta dimanfaatkan pada situasi lingkungannya.

Misalnya; Balita dalam periode pertama belajar berbicara. Kemudian balita itu
meniru (imitate) suara yang berusaha ia dengar dari lingkungan disekitarnya.
Kemampuan balita berbicara tidak dapat berkembang, jika tidak ada satupun
bimbingan dari luar dirinya. Dalam hal ini, jika tidak ada suara-suara yang
didengar dari ibunya, balita itu tentu mustahil dapat bisa berbicara. Pada akhirnya,
mereka akan kembali lagi pada aliran Nativisme ataupun Empirisme.
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2.6 Peran Masyarakat dalam Penyelenggaraan Mutu Pendidikan

Kita sering sekali membicarakan tentang konsep masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari. Itu menjadi hal yang wajar karena pada dasarnya kita
merupakan bagian dari elemen masyarakat. Konsep masyarakat sering
dihubungkan dengan konsep yang lain. Seperti: konsep ekonomi, konsep politik,
konsep hukum, konsep agama, termasuk konsep pendidikan. Hubungan antara
masyarakat dengan pendidikan absolut tidak dapat disegregasi. Secara sederhana,
menurut sosiolog Maclver dan Page. Masyarakat didefenisikan sebagai suatu
sistem dari kebiasaan dan tata cara, wewenang dan kerjasama antara berbagai
kelompok dan penggolongan, pengawasan tingkah laku serta kebebasan manusia.

Defenisi lain juga diungkapkan oleh Ralp Linton dimana, masyarakat
sebagai satu komunal yang telah hidup dan bergotong-royong dengan cukup lama
sehingga mereka dapat menentukan nasib diri mereka sendiri dan menganggap
diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang mengacu
secara konkret. Menurut interpretasi penulis, masyarakat merupakan sekumpulan
manusia yang hidup berdampingan didalam suatu wilayah untuk mencapai tujuan
bersama sesuai ekspetasi yang diharapkan.

Suatu ikatan dijadikan sebagai acuan, pedoman, bahkan aturan yang
mengikat untuk mencapai kesepakatan dan tujuan bersama. Tujuan bersama pada
suatu masyarakat pada dasarnya merupakan akumulasi dari keinginan-keinginan
setiap individu. Tujuan individu tentunya memiliki tujuan masing-masing,
namun mereka berpikir keinginan dari tujuannya itu tidak mudah untuk

mewujudkannya sendiri. Untuk bisa mengaktualisasikannya, setiap individu

28

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacrcleAsgcelgrom (renasitory uma ac id127 /S /24



Maylardo Andryan Manahan Sitompul - Implementasi Program Pendidikan Sekolah SMA Negeri ...

bukan hanya harus berkesinambungan dengan etika dan moral untuk melahirkan
masyarakat yang berkeadaban. Pendidikan menjadi salah satu proses yang dapat
memberikan kontribusi terhadap pembangunan sumber daya manusia yang
produktif, berintegritas, kredibel, dan beradab. Semua proses itu dapat diperoleh
masyarakat disetiap lembaga pendidikan untuk menciptakan kehidupan
masyarakat yang menjamin. Ada beberapa peran yang dikontrol oleh masyarakat

dalam proses pendidikan disekolah, antara lain:

1. Masyarakat Sebagai Penyedia Pendidikan (input)

Istilah lain, dari Input pendidikan adalah raw input. Input pendidikan adalah
seorang peserta didik. Peserta didik tentu memiliki ruang dalam mempengaruhi
pendidikan. Orang tua dan anak berada pada satu lingkup keluarga, dimana
keluarga merupakan elemen dari masyarakat paling terkecil. Itulah sebabnya
keluarga dapat disimpulkan sebagai penyedia input pendidikan.

2. Masyarakat Sebagai Penyedia Tenaga Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

Tenaga Pendidik merupakan istilah lain yang digunakan untuk
mendefinisikan guru. Sedangkan, tenaga kependidikan diartikan sebagai staff tata
usaha. Baik guru maupun staff tata usaha tentunya bermuara dan sama-sama
berasal dari elemen masyarakat. Itulah sebabnya dapat dikatakan pula bahwa

masyarakat berperan sebagai penyedia tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
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3. Masyarakat Sebagai Penyedia Dana dan Fasilitas Pendidikan

Pendidikan juga disediakan oleh masyarakat yang terintegral dalam lembaga
swadaya masyarakat melalui program-program layanan sosial. Orang tua yang
memberikan biaya pendidikan pada anak-anaknya ke pihak sekolah swasta
maupun negeri tentunya mengharapkan umpan balik yang menguntungkan untuk
menyelenggarakan layanan pendidikan yang kompetitif dan berkualitas. Itulah
yang menjadikan masyarakat sebagai penyedia dana untuk memfasilitasi
penerapan pendidikan.

4. Masyarakat Sebagai Penerima dan Pengguna Output Pendidikan

(outcome)

Siswa merupakan pemeran penting dalam pengembangan pendidikan. Setelah
menjalani pendidikan, siswa mengabdi pada lingkungan masyarakat untuk
menerapkan potensi serta keahlian yang didapatkannya dari sekolah. Para siswa
ini dituntut berinovasi serta kreatif dalam memperbaiki kualitas dan mutu dari
proses kehidupan bermasyarakat. Tentu hal ini akan menentukan keberadaan
pendidikan sebagai sesuatu hal yang paling berperan dalam kehidupan
bermasyarakat.

5. Masyarakat Sebagai Media Kontrol Eksternal Pendidikan

Peran masyarakat sebagai penyedia input pendidikan, penyedia tenaga
pendidik, penyedia dana dan fasilitas pendidikan, serta sebagai penerima manfaat
dari pendidikan formal menjadikannya sebagai media kontrol eksternal dalam
proses-proses pendidikan. Kontrol tersebut dilakukan secara formal melalui
lembaga pendidikan seperti melakukan interaksi secara langsung dengan dewan

pendidikan, komite sekolah, dan juga pihak dinas pendidikan.
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6. Masyarakat Sebagai Sumber Informasi dalam Merumuskan Tujuan
Pendidikan

Tujuan dari pendidikan ialah mencerdaskan bangsa dan memperbaiki kualitas
kehidupan masyarakat. Tujuan itu dirumuskan melalui banyak pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Masyarakat menjadi pihak yang dipertimbangkan dalam
mencapai tujuan pendidikan disekolah. Sebab, esensi sesungguhnya dari
pendidikan harus relevan dengan harapan masyarakat. Untuk itu pihak sekolah
menjalin sinergi dengan masyarakat untuk mendapatkan pokok informasi tentang
apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan masyarakat. Hal inilah yang kemudian
menjadi tolak ukur masyarakat sebagai sumber informasi bagi pihak sekolah
dalam menentukan tujuan pendidikan.

7. Masyarakat Sebagai Sumber Belajar bagi Siswa dan Guru

Masyarakat memiliki adat-istiadat, norma-norma, produk budaya lokal, hingga
berbagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan ke segala arah oleh siswa dan
tenaga pendidik sebagai referensi dalam proses belajar mengajar. Melalui
beberapa peran masyarakat dalam menggapai tujuan pendidikan yang
berkelanjutan. Tentu, hal ini menjadi horizon-horizon paling mutakhir dalam
pendidikan bahwa masyarakat memiliki posisi yang sangat vital pada layanan
pendidikan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah maupun lembaga-lembaga

pendidikan untuk memaksimalkan implementasi dari pendidikan.
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2.6.1 Relasi dan Tujuan Pembelajaran Pendidikan di Masyarakat

Tri pusat pendidikan meliputi lingkungan keluarga, lembaga pendidikan,
dan komite sekolah atau masyarakat. Ketiganya memiliki kaitan yang saling
terkoneksi satu sama lain. Itulah mengapa dalam praktik pendidikan ketiganya
tidak bisa saling dipisahkan, selalu ada relasi antara keluarga, komite sekolah, dan
masyarakat dalam penyelenggaraan layanan pendidikan. Hal tersebut yang
kemudian menciptakan relasi yang relatif dan fluktuatif baik di lingkungan
keluarga maupun lingkungan sekolah dengan masyarakat. Adapun, empat tujuan
dari pembelajaran menurut Sanjaya W (Jakarta, 2009). Antara lain:

a) Rumusan pembelajaran difungsikan untuk menguji efektivitas proses
pembelajaran. Suatu proses pembelajaran dianggap valid jika peserta didiknya
mencapai klimaks pembelajaran secara optimal dan maksimal. Keberhasilan
dalam tujuan pembelajaran merupakan parameter keberhasilan guru dalam
menguntai pembelajaran.

b) Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai panduan maupun dasar
kegiatan dalam proses belajar mengajar peserta didik.. Berkaitan dengan hal
itu, tenaga pendidik juga diperbolehkan merancang dan mempersiapkan
materi dalam memotivasi muridnya.

¢) Tujuan pembelajaran dapat digunakan dalam mendesain pembelajaran lebih
lanjut, yaitu meringankan beban guru dalam membentuk pengalaman belajar

dan mengevaluasi pembelajaran untuk mencapai keberhasilan belajar peserta

didik.
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d) Tujuan pembelajaran juga digunakan sebagai alat kontrol dalam menentukan
kapabilitas dan kualitas dari program pembelajaran. Artinya, melalui
penetapan kurikulum pembelajaran yang berlaku, tenaga pendidik dapat lebih

selektif mengatur ritme kapabilitas dari peserta didiknya.

2.6.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan dalam Pendidikan
Persepsi sarkastik dari penulis Chudiel, A (2019). Tentang pendidikan
periode ini yang menganalisis lebih substansial tentang realita bagaimana sekolah
menerapkan sistem pendidikan yang partikular. Semua ini diklasifikasikan
menjadi beberapa hambatan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan pendidikan tersebut yaitu;

A. Bencana Penyeragaman

Dimana, sistem dan kurikulum pendidikan sekolah di desa maupun kota di
Indonesia masih cenderung terpusat dan sentral pada satu wilayah yaitu Jawa
sentris. Semua hal yang ada disekolah seluruhnya dirancang terhimpun di Jakarta
untuk kemudian selanjutnya di implementasikan pada seluruh daerah di Indonesia.
Semuanya yang mencangkup sistem, kurikulum, hingga silabus semuanya
mengikuti instruksi dari pulau jawa. Sekolah mendesak peserta didiknya untuk
berpakaian dengan seragam yang sama sesuai tingkatannya dari SD hingga SMA,
wajib menggunakan mata Pelajaran yang sama, kode etik dan prinsip disiplin
yang sama, bahkan sekolah juga memaksakan isi pikiran dan hati pelajar untuk
disetarakan. Penyeragaman ini menyebabkan banyak minat dan bakat anak-anak

dalam mengenyam pendidikan disekolah menguap dan menghilang sia-sia.
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B. Bencana Alienasi

Birokrasi pendidikan dari sekolah dasar hingga Perguruan Tinggi dengan
sengaja mendeskreditkan diri dari realitas yang dihadapi peserta didik secara
ekslusif. Alienasi ini menyebabkan peserta didik begitu sangat asing dengan
rutinitas keseharian di tempat mereka hidup dan tinggal bersosial. Mereka
cenderung mengeliminasi mata pelajaran paling fundamental yang dekat dengan
kehidupan sosial dan mengajari peserta didik dengan bahan hafalan-hafalan.
Seperti; dituntut menghafalkan jarak bumi dari matahari, kemudian menghafalkan
angka akar kuadrat, hingga bilangan decimal yang rumit. Ketimbang, mengajari
mereka dengan prinsip dasar dalam bertani, berternak, dan bertahan hidup sejak
dini. Seperti; mencangkul, membuat pupuk organik, memahami musim tanam,
memprediksi cuaca alam, serta mengajari cara berdagang komoditas pasar, dan
mengolah perkebunan sebagai bentuk bertahan hidup. Hal ini lebih cocok dan
relate diajarkan kepada anak-anak yang hidup dan tumbuh besar di lingkungan

agraris.

C. Bencana Komersialisasi Pendidikan

Semua aset pendidikan adalah modal yang wajib memberikan keuntungan dan
mampu terus menerus melipatgandakan revenue dan royalty sebagai hasil dari
pencapaian memperdagangkan pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai
komoditas pasar yang sangat tepat untuk dikomersialkan dalam jangka waktu
panjang. Peserta didik menjadi aset utama dalam mendulang keuntungan sebesar-
besarnya. Sementara sekolah adalah wadah untuk mempromosikan dan

menawarkan pendidikan. Alih-alih membentuk mutu tinggi sumber daya manusia
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dan mencerdaskan generasi bangsa, pendidikan kini menjelma sebagai mesin
penghisap profit dalam wujud sekolah dan perguruan tinggi. Padahal pendidikan
seharusnya bisa dinikmati siapa saja dan kapan saja tanpa memikirkan

kepentingan status dan kelas sosial.

2.7 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu, merupakan wujud dari navigasi peneliti dalam
menemukan inspirasi untuk membantu rangkuman penelitian dapat tersaji secara

presisi dan cermat. Tentu hal ini dapat diketahui berdasarkan tabel di bawah ini;
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

NO. JUDUL DAN

PENULIS METODE HASIL PENELITIAN
PENELITIAN ANALISIS
1. Dr.Abd. Madjid (2018),| Metode penelitian |Analisis  program  mutu
Analisis program- yang digunakan adalahpendidikan menunjukkan
program dan kebijakan penelitian analisis |masih banyaknya pengaruh
mutu pendidikan. deskriptif dengan |dan hambatan-hambatan

pendekatan kualitatif [ketidakteraturan yang masih
sering terjadi di sekolah
menghalangi proses mutyl
pendidikan untuk itu kinerja
pembangunan mutu  dan|
kualitas pembelajaran serta
tenaga  pendidik  sangat]
berperan besar dalam|
menciptakan potensi sumber
daya manusia yang terampil.
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MS Buchory,

Tulus Budi Swadayani
(2014), Implementasi
Program-Program
Pendidikan SMP
Negeri 8Yogyakarta.

Teknik pengumpulan
data yang digunakan
adalah Observasi,
Wawancara, dan
Dokumentasi. Analisis
data yang dilakukan
adalah Teknik analisis
deskriptif kualitatif.

Perencanaan program
pendidikan di SMP Negeri 8
Yogyakarta dilaksanakan
langsung oleh Kepala
sekolah, Wakil kepala
sekolah, semua Tenaga
pendidikdan Kependidikan.
Pengorganisasian pendidikan
karakter jugadilakukan
dengan sinergi antara Kepala
sekolah, Wakil kepala
sekolah, dan semua Guru.
Pelaksanaan pendidikan
karakter didukung penuh
oleh semua komponen
sekolah dan sudah berjalan
efektif dengan baik.
Pengawasan Pendidikan
Karakter diserahkan
Tanggung Jawabnya kepada
Wakilkepala sekolah
mencangkup urusan Mutu
Kurikulum dan urusan
bidang Kesiswaan, Pembina
OSIS, STP2K.
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3. |Puspitasari Sri D,
(2017). Implementasi
Program Pendidikan
gratis tingkat SMA
Negeri di Kabupaten
Sidenreng Rappang.

Metode penelitian
yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif
dengan teknik
pengumpulan data
melaluiwawancara,
observasi, dan
dokumentasi.

Implementasi program
pendidikan di kabupaten
Sidenreng Rappang adalah
skema pembiayaan
pendidikan dasar dan
menengah atas guna
membebaskan atau
meringankan biaya
pendidikan bagi peserta
didik yang tak berdaya untuk
bersekolah.

Dimana pembiayaan
program pendidikan gratisini
terindikasi dari 40% APBD
kabupaten/kota dan60% dari
APBD provinsi.
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2.8 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran adalah suatu gambaran konsep yang saling terintegral
antara variable-variable yang satu dengan yang lainnya. Kerangka pemikiran
disusun secara tersistematis untuk mengidentifikasi variable secara eksplisit,
menguraikan serta menentukan korelasi antar variable, serta memberikan landasan
dasar perpaduan teori dengan fakta melalui pendekatan observasi dan kajian
pustaka. Adapun bentuk kerangka pemikiran yang dirancang oleh penulis yang

diambil berdasarkan Model George C. Edwards III sendiri sebagai berikut :

KEPALA
SEKOLAH SMA
NEGERI 15
MEDAN

GURU DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN

Implementasi Program
PROGRAM SMAN 15 Pendidikan Sekolah SMAN
MEDAN; 15 Medan di Kecamatan
Pembekalan Pelatihan Sunggal
Kepemimpinan,
Sosialisasi Peningkatan
Kualitas Tenaga Pendidik, f \
Peningkatan Persentase Edward III meneggskan,

Bahwa dalam studi

Lulus PTN. Implementasi terdapat faktor

yang mempengaruhi
implementasi diantaranya;

Efektivitas Implementasi Komunikasi. Sumber dava
Program Pendidikan _ ’ y

' Disposisi, dan Struktur
SMA Negeri 15 Medan

\Birokrasi. /

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
(Dikelola oleh Peneliti)
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti melakukan kajian secara
optimal dan lebih substansial. Metode penelitian merupakan langkah yang dinilai
menjadi instrumen dalam menganalisis permasalahan yang akan dikemukakan
secara ilmiah. Menurut Nawawi H, (2005:63). Metode Penelitian deskriptif
berfungsi mendeskripsikan suatu keadaan dengan objektif berdasarkan fakta-fakta
yang terlihat dilapangan secara spesifik, faktual, aktual, dan eksplisit.
Sebagaimana adanya langkah dalam penelitian ini agar tidak meluas dalam
penjabarannya. Melalui rancangan tesis ini, maka jenis penelitian yang digunakan
oleh penulis adalah Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Melalui jenis metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif ini,
maka penulis bertujuan untuk menginvestigasi dan mengaudit informasi serta data
tentang apa saja Implementasi program di sekolah SMA Negeri 15 dalam upaya
mewujudkan mutu pendidikan yang inklusif, mumpuni, berkelanjutan, dan

inheren dengan kehidupan masyarakat.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dan waktu penelitian adalah gambaran yang menjelaskan data
sebuah riset penelitian. Dalam penelitian ini, adapun yang menjadi fokus penulis
dalam melakukan sebuah penelitian. Penulis berkesempatan melakukan observasi
ke Sekolah SMAN 15 Medan. Tepatnya di JIn. Sekolah Pembangunan No.7

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Pada pukul 10.00 WIB Pagi hari.
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Berikut adalah rincian waktu penelitian:

Maret| Apr | Mei | Sep | Okt Jan | Mei | Feb
No. Uraian 2022|2022 | 2022 | 2022 | 2022 | 2023 | 2023 | 2024
Kegiatan
1. | Pengajuan
judul seminar
proposal
2. | Bimbingan
penelitian
proposal
3. | Penyusunan
Proposal
4. Seminar
Proposal
5. Perbaikan
Proposal
6. | Pengumpulan
data riset
penelitian
7. Seminar
Hasil
8. | Pengajuan
dan Perbaikan
Skripsi
9. | Sidang Meja
Hijau
41
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3.3 Informan Penelitian

Informan Penelitian merupakan sukarelawan yang mentransformasikan
tentang situasi dan kondisi dari kualifikasi dan latar belakang sebuah penelitian.
Dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, informan
diklasifikasikan menjadi tiga bagian seperti; Informan utama, Informan kunci,

dan Informan tambahan.

a. Informan Kunci

Menurut, Suyanto B. (2005:172). Informan kunci penelitian ialah mereka yang
mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok dan mendasar yang
dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Adapun yang menjadi narasumber kunci
utama ialah Bapak Kasdim Lumban Batu S.Pd, M.Si selaku Wakil bidang

Kurikulum Kesiswaan SMA Negeri 15 Medan.

b. Informan Utama

merupakan seseorang yang menjadi fokus objek penelitian penulis dalam
berkesempatan membantu mengumpulkan data dan informasi penelitian. Dalam
penelitian ini penulis mewawancarai langsung sasaran. Adapun yang menjadi
narasumber utama dalam penelitian ini adalah Bpk. Gokman Sianturi S.Pd, M.Si

selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 15 Medan.

c. Informan Tambahan

didefenisikan sebagai subjek referensi dalam mendapatkan informasi tambahan
dalam sebuah penelitian yang menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian
ini yang menjadi narasumber tambahan ialah Jenrizal Anes Sitompul dan Rahman

Aldi Manik selaku siswa-siswa sekolah SMA Negeri 15 Medan.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu cara yang dinilai praktis dalam
mengakumulasi data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah yang
terdapat didalam penelitian. Data yang dihimpun ini ditentukan oleh syarat
tertentu sehingga tidak kontradiksi dari pembahasan yang tersedia. Didalam
melampirkan data-data, penulis tentunya harus memperhatikan syarat-syarat
dalam pengumpulan data. Sehingga laporan dapat memenuhi kriteria yang sudah
ditentukan. Seperti; data harus valid dan akurat, tepat sesuai lokasi dan waktu,
komprehensif, serta relevan. Adapun strategi dalam mengumpulan data yang
digunakan penulis saat melakukan penelitian;

a. Observasi
Observasi merupakan upaya yang dilakukan oleh pelaksana penelitian sebagai

bahan dokumentasi yang diambil dari setiap agenda kegiatan yang sedang
berlangsung dengan menggunakan berbagai alat-alat pendukung. Observasi
dilakukan untuk mengumpulkan beberapa data melalui sebuah pengamatan
terhadap situasi atau perilaku dari objek yang dituju. Mills G, (2003). Menyatakan
bahwa; Observasi merupakan sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk
melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang
memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap fakta munculnya perilaku dan
landasan dari sistem tersebut. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
observasi deskriptif. Penulis secara langsung mengamati dan mencermati setiap
kegiatan masyarakat dan peserta didik. Penulis juga meninjau kegiatan proses
belajar mengajar di lingkungan sekolah maupun kegiatan ekstrakurikuler sebagai

tujuan fokus pengamatan dari penelitian.
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b. Interview (wawancara)

Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih,
dimana keduanya saling berdialog satu sama lain. Dalam hal ini pewawancara dan
responden tentunya memiliki kesetaraan hak yang sama dalam menanggapi
pernyataan dan memberikan pertanyaan. Artinya, pertanyaan serta pandangan
tidak bermuara pada pedoman wawancara. Salah satu ciri utama dari wawancara
adalah melakukan konfrontasi langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi dan sumber informasi. Adapun wawancara yang dilakukan penulis
kepada Bapak Gokman Sianturi S.Pd, M.Si selaku Kepala sekolah SMAN 15

Medan

¢. Dokumentasi
Dokumentasi didefenisikan sebagai gambaran pengingat yang mencatatkan

peristiwa penting masa kini atau yang sudah terjadi pada masa lampau.
Dokumentasi secara umum biasanya dapat berbentuk buku, data, arsip, dokumen
lampiran, serta tangkapan gambar. Menurut, Djam’an Satori (2011:149),
Dokumentasi merupakan pengumpulan lampiran dokumen serta data-data yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan problematika penelitian untuk dipahami secara
konsentrasi sehingga dapat menjadi bahan pembuktian suatu kejadian. Adapun,
hal-hal yang menjadi bahan dokumentasi penulis dalam penelitian ini adalah
Deskripsi kriteria guru tentang keterampilan, Deskripsi kriteria pengetahuan
kompetensi tenaga pendidik sekolah SMA Negeri 15 Medan, Kegiatan
Ekstrakurikuler Ikatan Muda Pecinta Alam Sekolah SMAN 15 Medan, Ruangan
Multimedia Bahasa dan Komputer, serta Rekapitulasi Jumlah peserta didik

SMAN 15 Medan Tahun Ajaran 2022-2023.
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3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data diasumsikan sebagai cara penulis menginterpretasikan
rumusan masalah yang sedang diteliti untuk di identifikasi kebenarannya melalui
tahap-tahap pencarian data secara sistematis sehingga, nantinya dapat
memudahkan penulis dalam merancang perbandingan, mengklasifikasikan atau
mengelompokkan, dan melihat keterkaitan lain secaramenyeluruh. Suyanto, B dan
Sutinah. (2006:173), mengatakan pengolahan data dalam penelitian kualitatif
dilakukan dengan cara menggolongkan data berdasarkan tema yang tengah fokus
diteliti. Dalam penelitian ini, adapun metodologi yang digunakan oleh penulis

merupakan Model Miles dan Huberman yang terdiri dari;

a. Mereduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi sebuah data adalah suatu aktivitas yang dibutuhkan oleh seorang
penelitiuntuk memilih hal-hal yang lebih harfiah sehingga rangkuman dari hasil
observasi dan interviewnya terhimpun sangat sederhana dalam rangka mencapai
pemenuhan tujuan penelitian. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah
temuan. Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan pada saat peneliti berhasil
melakukan kunjungan ke Sekolah SMA Negeri 15 Medan untuk meminta
keterangan tentang bagaimana kunci dari penerapan program-program terpadu

SMAN 15 Medan.
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b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data di reduksi, langkah analisis setelahnya adalah penyajian data.
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang terorganisir untuk
merepresentasikan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Biasanya
data disajikan dengan sederhana agar data hasil reduksi tertata dalam pola
hubungan sehingga mudah untuk dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori serta diagram alur.
Penyajian data dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam memahami
apa yang terjadi. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang
relevan sehingga informasi dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk
menanggapi akar masalah penelitian. Penyajian data yang baik merupakan satu
langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang optimal berdasarkan

temuan dari hasil penelitian.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing Verification)

Pada langkah terakhir penulis tentunya dapat memverifikasi data dan menarik
kesimpulan yang akuntabel. Dalam tahap ini kesimpulan yang dikemukakan
masih bersifat relatif, dan sewaktu-waktu dapat bergerak dinamis bila tidak
ditemukan adanya bukti-bukti akurat yang mendukung pada tahap kesempatan
pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila penulis melakukan tinjauan kembali
dan didukung oleh bukti-bukti yang absolut dan konsisten saat merangkumkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang tepat

dalam sebuah penelitian di Sekolah SMA Negeri 15 Medan.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah, begitu panjangnya tesis ini direkapitulasi dan dianalisis dari bab
pertama hingga bab akhir. Berdasarkan hasil laporan penulis dapat
disederhanakan dengan beberapa kesimpulan atas capaian uraian data yang
diperoleh melalui hasil observasi, dokumentasi,dan wawancara yang dilakukan
oleh penulis. pada pembahasan kali ini, sebagai bentuk jawaban atas
representasi penulis yang berfokus pada pembahasan penelitian dan pertanyaan

penelitian. Maka, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan berikut:

1. Program-Program Sekolah SMA Negeri 15 Medan dalam meningkatkan mutu
sekolah sudah cukup berjalan dengan optimal. Ini semua terbukti
berdasarkan beberapa program terpadu meliputi; Pembekalan pelatihan
kepemimpinan; Sosialisasi peningkatan kualitastenaga pendidik; Peningkatan
persentase lulus Perguruan Tinggi Negeri. Program- program terpadu ini
sangat cukup mendukung dalam pelaksanaan peningkatan mutusekolah dan

pendidikan di sekolah SMA Negeri 15 Medan.

2. Faktor Penghambat Program sekolah SMA Negeri 15 Medan ini sangat
menghambat proses berjalannya program pendidikan. meliputi; Kurangnya
disiplinw aktu oleh guru saat memulai jam mata pelajaran; fasilitas kelas
belum memadai; Rendahnya minat belajar siswa; Serta minimnya Pendanaan

Khusus dalam mendukung Program Pembelajaran.
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5.2 Saran
Dari hasil deskripsi penelitian dan analisis penulis maka, penulis ingin
menyampaikan beberapa saran sebagai bentuk pertimbangan bagi semua pihak

dalam rangka pembaruan dan penyempurnaan di masa mendatang

1. Untuk para guru, penulis mengharapkan kedepannya untuk selalu
memaparkan materi pembelajaran secara optimal serta mengedukasi peserta didik
dengan berbagai pengalaman baru, sehingga membentuk karakter para siswa jauh

lebih tangguh serta menghasilkan sumber daya manusia yang unggul.

2. Untuk pihak sekolah, penulis berharap adanya Renovasi dan perbaikan
fasilitas sekolah. lingkungan sekolah sangat membantu jalannya proses
produktivitas belajar mengajar peserta didik di sekolah. Fasilitas sekolah yang
memadai tentu menawarkan sensasi kenyamanan bagi peserta didik. Suasana
belajar yang atraktif dapat mendukung proses pembelajaranpeserta didik menjadi
lebih berkualitas. Oleh karena itu perlu adanya renovasi dan perbaikan fasilitas

secara menyeluruh.

3. Sosialisasi atau mengadakan Pelatihan khusus bagi guru dan tenaga pendidik
yang belum terampil guna meningkatkan kapabilitas, kompetensi dan
keterampilan baru pada tenaga pengajar kependidikan sehingga para guru dapat

berdaya saing tinggi mengikuti pergeseran kurikulum berbasis digitalisasi.
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LAMPIRAN
DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN SMAN 15 MEDAN

Dokumentasi Pintu Masuk depan Sekolah SMAN 15 Medan

Dokumentasi bersama Bapak Kasdim Lumban Batu S.Pd, M.Si
selaku Wakil bidang Kurikulum Kesiswaan SMA Negeri 15 Medan
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Dokumentasi bersama Bapak Gokman Sianturi S.Pd., M.Si
selaku Kepala Sekolah SMAN 15 Medan

Dokumentasi Kegiatan Ekstrakurikuler
Ikatan Muda Pecinta Alam SMAN 15 Medan
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Taman Bunga Sekolah SMA Negeri 15 Medan

Dokumentasi Ruangan Multimedia Bahasa dan Komputer
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Daftar Rekapitulasi Jumlah Rangkuman deskripsi Predikat
Peserta didik Pengetahuan
SMAN 15 MEDAN Keterampilan Mutu Sekolah
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Lampiran 1: Daftar Pertanyaan hasil wawancara penulis dengan Informan

a. Apa saja upaya yang dilakukan SMA Negeri 15 Medan dalam penerapan
pendidikanyang berkelanjutan?

b. Bagaimana cara SMA Negeri 15 dalam meningkatkan kualitas tenaga
pendidiknya?

c. Apa saja usaha yang dilakukan SMA Negeri 15 Medan dalam meningkatkan
jumlah peserta didik lulusan PTN nya?

d. Apa saja program pendidikan kurikulum Sekolah SMA Negeri 15 yang
rutin dansedang berjalan dilakukan?

e. Apa saja hambatan-hambatan atau faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
dari program pendidikan SMA Negeri 15 Medan ?
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Lampiran 2: Data Informan

1. Informan Kunci

Nama : Kasdim Lumban Batu S.Pd, M.Si

Kelahiran : Tualang, 10 Maret 1968

Jabatan : Wakil bidang Kurikukum SMA Negeri 15 Medan

NIP : 132116185

Jenis Kelamin : Pria

Pendidikan terakhir : Universitas Negeri Medan Strata 2 Magister Sains

2. Informan Utama

Nama : Gokman Sianturi S.Pd, M.Si

Jabatan : Kepala Sekolah SMA Negeri 15 Medan
Jenis Kelamin : Pria

Pendidikan terakhir : S2 Magister Sains

3. Informan Tambahan

Nama : Jenrizal Anes Sitompul
Kelahiran : Jayapura, 09 Januari 2006
Status : Siswa SMA Negeri 15 Medan
Kelas : IPA-5

Jenis Kelamin : Pria

4. Informan Tambahan

Nama : Rahman Aldi Manik

Kelahiran : Tarutung, 30 Desember 2005
Status : Siswa SMA Negeri 15 Medan
Kelas : IPA-7

Jenis Kelamin : Pria
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